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Abstrak. Beasiswa Program Indonesia Pintar adalah pemberian beasiswa berupa uang tunai 

yang bertujuan membantu meringankan biaya pendidikan bagi siswa yang kurang mampu agar 

tetap melanjutkan pendidikannya. SMPN Satu Atap Nununamat adalah salah satu sekolah yang 

memberikan beasiswa Program Indonesia Pintar (PIP) setiap tahun ajaran baru, di mana saat 

proses pemberian penerimaan beasiswa PIP sering memakan waktu yang lama dan sering tidak 

tepat sasaran karena banyak siswa yang memiliki kesamaan kriteria. Oleh karena itu, pada 

penelitian ini dibangun sebuah Sistem Pendukung Keputusan (SPK) yang dapat 

merekomendasikan calon penerima beasiswa PIP yang menggunakan 5 kriteria yaitu: nilai 

rapor, presensi kehadiran, pekerjaan orang tua, penghasilan orang tua dan jumlah tanggungan. 

Data kriteria di-input-kan pada aplikasi SPK penerima beasiswa PIP dan pengolahan data 

menggunakan metode Multi Objective Optimization On The Basis Of Ratio Analysis (MOORA). 

Hasil yang didapatkan dari penelitian ini adalah sistem berbasis website yang dapat membantu 

memberikan kemudahan bagi staf tata usaha di Sekolah Menengah Pertama Negeri Satu Atap 

Nununamat dalam proses seleksi menentukan penerima beasiswa PIP agar tidak salah sasaran 

serta memberikan keputusan dengan cepat dan tepat. 

Kata kunci: Program Indonesia Pintar; SPK; MOORA; SMPN Satu Atap Nununamat 

Abstract. Indonesia Smart Scholarship Program is a scholarship in the form of cash that aims 

to help offset the cost of education for underprivileged students to continue their education. 

Nununamat One Roof Middle School is one of the schools that provides Smart Indonesia 

Program (PIP) scholarships every new school year, where the process of granting PIP 

scholarships often takes a long time and is often not on target because many students have the 

same criteria. Therefore, in this study, a Decision Support System (DSS) was built that can 

recommend potential PIP scholarship recipients using 5 criteria, namely: report card scores, 

attendance presence, parents' occupation, parents' income, and number of dependents. Criteria 

data is inputted into the SPK application for PIP scholarship recipients and data processing 

uses the Multi Objective Optimization On The Basis Of Ratio Analysis (MOORA) method. The 

results obtained from this study are a website-based system that can help make it easy for 

administrative staff at the Nununamat Satu Atap Public Junior High School in the selection 

process to determine PIP scholarship recipients so as not to misdirect and make decisions 

quickly and accurately. 
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1. Pendahuluan 

Beasiswa merupakan sebuah bantuan biaya yang diberikan oleh suatu institusi, seperti Pemerintah, 

nonpemerintah dan lembaga-lembaga terkait, yang ditujukan bagi seseorang untuk mencukupi  

keberlangsungan  dalam  proses  pendidikannya [1]. Ada berbagai jenis beasiswa yang disediakan oleh 

pemberi beasiswa, salah satunya adalah beasiswa Program Indonesia Pintar (PIP) yang disediakan oleh 

Pemerintah untuk anak dari keluarga yang tidak mampu. Di mana, untuk anak SD menerima bantuan 

sebesar Rp450.000, anak SMP sebesar Rp750.000, dan anak SMA sebesar Rp1.000.000 [2]. Dana ini 

digunakan untuk menunjang biaya atau ongkos yang harus dikeluarkan siswa selama menempuh masa 

pendidikan. Dengan adanya bantuan ini, diharapkan siswa dapat menyelesaikan pendidikannya tanpa 

ada gangguan terutama yang berhubungan dengan keuangan, hingga siswa  tersebut tuntas atau lulus di 

jenjang pendidikan. Dalam pemberian beasiswa ada yang harus diperhatikan, yaitu dalam proses 

pemilihan calon penerima beasiswa. Jika proses pemilihan tidak dilakukan dengan baik maka dalam 

penyaluran dana beasiswa tidak akan tepat sasaran. 

 Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) Satu Atap Nununamat merupakan salah satu sekolah 

yang berada di Kabupaten Timur Tengah Selatan, tepatnya berada di Desa Nununamat. Secara 

keseluruhan pada tahun 2022, total jumlah siswa di sekolah ini sebanyak 170 siswa yang terdiri dari 

kelas VII 58 siswa, kelas VIII 55 siswa dan kelas IX 57 siswa. SMPN Satu Atap Nununamat di setiap 

tahunnya selalu mendapat kuota beasiswa dari pemerintah, salah satunya yaitu beasiswa Program 

Indonesia Pintar (PIP) yang merupakan bantuan untuk siswa dari keluarga tidak mampu. Dalam 3 tahun 

terakhir, SMPN Satu Atap Nununamat selalu mendapat kuota beasiswa PIP, yaitu pada tahun 2020 

sebanyak 53 siswa, tahun 2021 sebanyak 97 siswa dan tahun 2022 sebanyak 44 siswa. 

 Untuk dapat menerima beasiswa PIP, setiap siswa calon penerima harus menyediakan berkas 

yang diperlukan, serta mengisi formulir untuk mengikuti seleksi penerimaan beasiswa. Kemudian 

berkas dan formulir diserahkan ke pihak tata usaha sekolah untuk diolah. Namun, dalam proses yang 

terjadi selama ini ada kendala yang ditemui oleh staf tata usaha di sekolah, yaitu terdapat banyak siswa 

yang memiliki kesamaan kriteria sehingga menyulitkan bagi bagian staf tata usaha dalam memilih calon 

penerima beasiswa PIP yang tepat sasaran, berdasarkan kriteria yang sudah ditentukan yaitu nilai rapor, 

presensi kehadiran, pekerjaan orang tua, penghasilan orang tua, dan jumlah tanggungan. Untuk itu, 

setiap siswa yang akan memperoleh beasiswa perlu diseleksi lagi sehingga dalam penyelesaian masalah 

ini memerlukan suatu sistem pendukung keputusan yang tepat, guna membantu menyelesaikan 

persoalan yang ada.  

 Sistem pendukung keputusan merupakan sebuah sistem yang mendukung kerja seorang manajer 

maupun sekelompok manajer dalam memecahkan masalah semi terstruktur, dengan cara memberikan 

informasi ataupun usulan menuju pada keputusan tertentu [3]. Sistem pendukung keputusan dapat 

diimplementasikan dengan menggunakan beberapa metode, salah satunya yaitu dengan menggunakan 

metode Multi Objective Optimization On The Basis Of Ratio Analysis (MOORA). Metode MOORA 

adalah multi  objektif  sistem yang mengoptimalkan  dua  atau  lebih  atribut  yang  saling bertentangan  

secara  bersamaan.  Metode  ini  diterapkan untuk  memecahkan masalah  dengan  perhitungan  

matematika  yang kompleks [4]. Penerapan metode MOORA dalam sistem pendukung keputusan bagi 

calon penerima beasiswa, sudah dilakukan dalam beberapa penelitian sebelumnya, yaitu pada penerima 

bantuan KIP Kuliah di Universitas Tanjungpura (UNTAN) [5], untuk penentuan penerima beasiswa di 

lembaga Baitul Mal Aceh Tenggara [6], untuk seleksi penerimaan bantuan siswa miskin di SMP 3 

Bambapula [7], untuk penerima Program Indonesia Pintar (PIP) di SDN 135564 [8], untuk calon 

penerima beasiswa Program Indonesia Pintar pada SD Negeri 1 Rangkasbitung Timur [9], untuk 

pemilihan mahasiswa berprestasi di Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Trunojoyo Madura [10], 

untuk sistem penentuan penerimaan Bidikmisi UNTAN [11], untuk pemilihan penerima beasiswa siswa 

KMS [12] dan untuk proses seleksi Beasiswa Bidikmisi di Institut Teknologi dan Bisnis STIKOM Bali  

[13]. Berdasarkan penjabaran yang ada, maka dalam penelitian ini di buat sebuah implementasi metode 

MOORA dalam sistem pendukung keputusan bagi calon penerima Beasiswa Program Indonesia Pintar 

di SMPN Satu Atap Nununamat yang dapat membantu pihak sekolah mengambil keputusan dalam 

memilih calon penerima beasiswa PIP yang tepat sasaran. 
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2. Metode 

Metode penelitian yang digunakan dalam membangun aplikasi sistem pendukung keputusan ini 

menggunakan model pengembangan perangkat lunak waterfall seperti yang terlihat pada Gambar 1 

berikut ini : 

 

Gambar 1. Metode WaterFall [14]  

 

 Model waterfall mengusulkan sebuah pendekatan kepada perkembangan perangkat lunak yang 

sistematik dan sekuensial yang dimulai pada tingkat dan kemajuan sistem pada seluruh tahapan 

requirement, design, implementation, verification dan maintenance [15], [16]. Pada tahap awal 

requirement/analisis, dilakukan analisis terhadap semua aspek yang berkaitan dengan penelitian, yaitu 

melakukan komunikasi dengan bagian staf tata usaha pada SMPN Satu Atap Nununamat untuk 

mengetahui dan memahami informasi mengenai kebutuhan pengguna terhadap website yang akan 

dibuat. Proses komunikasi dan pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, dokumentasi, 

wawancara dan studi pustaka. Selanjutnya, pada tahapan design/perancangan bertujuan untuk 

membantu memberikan gambaran lengkap mengenai website yang akan dikerjakan. Pada tahap ini akan 

dibuat desain interface, database dan proses selanjutnya. Pada bagian tahap berikutnya 

implementation/implementasi sistem, dilakukan perancangan terhadap perangkat lunak yang akan 

direalisasikan sebagai serangkaian program atau unit program. Perancangan program ini akan 

diterjemahkan ke dalam baris-baris kode yang menggunakan struktur bahasa pemrograman PHP dan 

MySQL sebagai media penyimpanan datanya. Untuk tahap selanjutnya verification/pengujian, 

dilakukan dengan menggunakan metode pengujian black box. Pengujian black box ini hanya mengamati 

hasil eksekusi dan memeriksa fungsionalitas dari perangkat lunak. Tujuannya adalah mencari kesalahan 

pada fungsi yang salah atau hilang, sehingga dapat menemukan cacat yang mungkin terjadi pada saat 

pengkodingan. Pada bagian tahap akhir yaitu maintenance/pemeliharaan, diperlukan pada saat aplikasi 

selesai dibangun dan diimplementasikan, termasuk di dalamnya adalah pengembangan. Pengembangan 

diperlukan ketika adanya perubahan dari permintaan yang dilakukan oleh pihak SMPN Satu Atap 

Nununamat. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Perhitungan Menggunakan Metode MOORA 

Proses awal perhitungan dengan menggunakan metode MOORA bertujuan untuk memberikan bobot 

pada setiap kriteria. Ada lima kriteria yang disiapkan untuk proses seleksi penerima beasiswa PIP.  

Kriteria tersebut dapat dilihat pada Tabel 1 berikut ini : 

 

Tabel 1. Pembobotan Kriteria 

Kode Nama kriteria Bobot Kriteria Type 

C1 Nilai Rapor 0,3 Benefit 
C2 Presensi Kehadiran 0,25 Benefit 

C3 Pekerjaan Orang Tua 0,2 Benefit 

C4 Penghasilan Orang Tua 0,15 Cost 

C5 Jumlah Tanggungan 0,1 Benefit 
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Selanjutnya akan dibuatkan tingkatan kriteria berdasarkan alternatif suatu rating kecocokan, dari setiap 

alternatif yang ada pada semua kriteria tersebut, seperti yang terlihat dalam tabel-tabel berikut ini. Tabel 

2 menunjukkan bahwa nilai rapor 0-60 diberikan nilai 1, nilai rapor 61-70 di berikan nilai 2, nilai rapor 

71-80 diberikan nilai rapor 3, nilai rapor 81-90 diberikan nilai 4, dan nilai rapor 91-100 diberikan nilai 

5. 

 

Tabel 2. Nilai Rapor 

Kode Nilai Rapor Skor 

1 91-100 5 

2 81-90 4 

3 71-80 3 

4 61-70 2 

5 0-60 1 

 

Berdasarkan Tabel 3, presensi kehadiran 10%-20% diberikan nilai 1, presensi kehadiran 30%-

40% diberikan nilai 2, presensi kehadiran 50%-60% diberikan nilai 3, presensi kehadiran 70%-80% 

diberikan nilai 4, dan presensi kehadiran 90%-100% diberikan nilai 5. 

 

Tabel 3. Presensi Kehadiran 

Kode Presensi Kehadiran Skor 

1 90%-100% 5 

2 70%-80% 4 

3 50%-60% 3 

4 30%-40% 2 

5 10%-20% 1 

 

Untuk data di Tabel 4, dapat dilihat bahwa apabila pekerjaan orang tua PNS diberikan nilai 1, 

pekerjaan orang tua pedagang diberikan nilai 2, pekerjaan orang tua tukang diberikan nilai 3, pekerjaan 

orang tua buruh diberikan nilai 4, dan pekerjaan orang tua petani diberikan nilai 5. 
 

Tabel 4. Pekerjaan Orang Tua 

Kode Pekerjaan Orang Tua Skor 

1 Petani 5 

2 Buruh 4 

3 Tukang 3 

4 Pedagang 2 

5 PNS 1 

 

Seperti pada Tabel 5, dapat dilihat bahwa apabila penghasilan orang tua 2.000.000 diberikan 
nilai 1, untuk penghasilan orang tua 1.000.000-1.500.000 diberikan nilai 2, untuk penghasilan orang tua 

800.000-900.000 diberikan nilai 3, untuk penghasilan orang tua 600.000-700.000 diberikan nilai 4, dan 

penghasilan orang tua 500.000 diberikan nilai 5. 

 

Tabel 5. Penghasilan Orang Tua 

Kode Penghasilan Orang Tua Skor 

1 500.000 5 

2 600.000-700.000 4 

3 800.000-900.000 3 

4 1.000.000 – 1.500.000 2 

5 2.000.000 1 
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Tabel 6 menunjukkan apabila jumlah tanggungan 1 diberikan nilai 1, jumlah tanggungan 2 

diberikan nilai 2, jumlah tanggungan 3 diberikan nilai 3, jumlah tanggungan 4 diberikan nilai 4, dan 

jumlah tanggungan >= 5 diberikan nilai 5. 

 

Tabel 6. Jumlah Tanggungan 

Kode Jumlah Tanggungan Skor 

1 >=5 5 

2 4 4 

3 3 3 

4 2 2 

5 1 1 

 

 

3.2. Implementasi Sistem 

3.2.1. Tampilan Sistem untuk Siswa 
Tampilan sistem untuk siswa meliputi halaman informasi yang menampilkan informasi mengenai data 

hasil seleksi penerima beasiswa Program Indonesia Pintar yang bisa diakses oleh semua siswa di SMPN 

Satu Atap Nununamat, seperti yang terlihat pada Gambar 2 berikut ini: 

 

 

 

Gambar 2. Halaman Informasi 
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3.2.2. Tampilan Sistem untuk Admin 

Tampilan sistem untuk admin meliputi halaman home, halaman login, halaman dashboard, halaman 

kelola pengguna, halaman kriteria, halaman sub kriteria, halaman siswa, halaman siswa rekomendasi, 

dan halaman laporan. 

 

3.2.2.1. Halaman Home 

Pada tampilan halaman awal terdapat halaman home yang berfungsi menampilkan menu beranda, 

informasi dan login, seperti yang terlihat pada Gambar 3 berikut ini: 

 

 

Gambar 3. Halaman Home  

 

3.2.2.2. Halaman Login 

Tampilan halaman login berfungsi untuk user/admin dapat melakukan login ke halaman dashboard 

administrator dengan memasukkan alamat email dan password, seperti yang terlihat pada Gambar 4 

berikut ini: 

 

 

Gambar 4. Halaman Login 

 

3.2.2.3. Halaman Dashboard 

Tampilan halaman dashboard berfungsi untuk menampilkan menu-menu dalam sistem yang akan 

digunakan untuk seleksi penerima beasiswa Program Indonesia Pintar, seperti yang terlihat pada 

Gambar 5 berikut ini: 
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Gambar 5. Halaman Dashboard 

 

3.2.2.4. Halaman Kriteria 

Tampilan halaman kriteria berfungsi untuk menampilkan data kriteria yang digunakan dalam seleksi 

penerima beasiswa PIP pada sistem ini. Informasi yang ada pada halaman kriteria berupa kode kriteria, 

nama kriteria, type kriteria, dan bobot kriteria, seperti yang terlihat pada Gambar 6 berikut ini: 

 

 

Gambar 6. Halaman Kriteria 

 

3.2.2.5. Halaman Sub Kriteria 

Tampilan halaman sub kriteria berfungsi untuk menampilkan informasi mengenai sub kriteria yang 

digunakan dalam seleksi penerima beasiswa PIP pada sistem ini. Informasi yang ada pada halaman sub 

kriteria berupa data kriteria, sub kriteria, dan nilai sub kriteria, seperti yang terlihat pada Gambar 7 

berikut ini: 
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Gambar 7. Halaman Sub Kriteria 

 

3.2.2.6. Halaman Siswa 

Tampilan halaman siswa berfungsi untuk menambahkan data siswa yang akan mengikuti seleksi 

penerimaan beasiswa Program Indonesia Pintar. Informasi pada halaman tersebut berupa nama, jenis 

kelamin, tanggal lahir, nilai rapor, presensi kehadiran, pekerjaan orang tua, penghasilan orang tua, dan 

jumlah tanggungan, seperti yang terlihat pada Gambar 8 berikut ini: 

 

 

Gambar 8. Halaman Siswa 
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3.2.2.7. Halaman Siswa Rekomendasi 

Tampilan halaman siswa rekomendasi berfungsi untuk mengurutkan siswa yang memiliki nilai rapor 

paling tinggi sebagai calon penerima beasiswa Program Indonesia Pintar, seperti yang terlihat pada 

Gambar 9 sampai dengan Gambar 15 berikut ini: 

  

  

Gambar 9. Halaman Data Kriteria Gambar 10. Halaman Nilai Alternatif 

  

  

Gambar 11. Halaman Konversi Nilai ke Angka Gambar 12. Halaman Normalisasi Matriks 
  



 

KONSTELASI: Konvergensi Teknologi dan Sistem Informasi   
Vol.4 No.1, Juni 2024   

 

 

92 

  

Gambar 13. Halaman Nilai Optimasi Gambar 14. Halaman Nilai Optimasi Urut 

  

 

Gambar 15. Halaman Siswa Rekomendasi 

 

3.2.2.8. Halaman Laporan 

Tampilan halaman laporan berfungsi untuk menampilkan hasil akhir seleksi penerima beasiswa PIP, 

seperti yang terlihat pada Gambar 16 berikut ini: 

 

 

Gambar 16. Halaman Laporan 
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3.2.3. Tampilan Sistem untuk Kepala Sekolah 

Tampilan sistem untuk kepala sekolah meliputi halaman login dan halaman laporan. 

 

3.2.3.1. Halaman Login 

Tampilan halaman login ini berfungsi untuk user/kepala sekolah dapat melakukan login ke halaman 

dashboard kepala sekolah dengan memasukkan alamat email dan password, seperti yang terlihat pada 

Gambar 17 berikut ini: 

 

 

Gambar 17. Halaman Login 

 

3.2.3.2. Halaman Laporan 
Tampilan halaman laporan berfungsi untuk menampilkan informasi mengenai hasil akhir seleksi 

penerima beasiswa PIP yang bisa diketahui oleh kepala sekolah, seperti yang terlihat pada Gambar 18 

berikut ini: 

 

 

Gambar 18. Halaman Laporan 

 

3.3. Hasil Pengujian Sistem 

Dalam pemilihan calon penerima beasiswa PIP menggunakan metode MOORA, diperlukan kriteria-

kriteria dan bobot untuk perhitungan sehingga akan didapatkan alternatif terbaik. Berikut adalah 
tahapan dalam perhitungan dengan menggunakan metode MOORA. 

1. Menentukan data alternatif yang akan digunakan untuk proses perhitungan, seperti yang terlihat pada 

Tabel 7 berikut ini: 

 

Tabel 7. Data Alternatif 

No Nama C1 C2 C3 C4 C5 

1 Mersi H. Upu 91 90% Buruh 900 3 

2 Mira Tefbana 92 90% Petani 500 1 

3 Ongen Aoetpah 95 90% Petani 500 4 

4 Jidro E. Selan 96 90% Pedagang 2.000.000 2 

5 Rodiana Nahas 95 90% Petani 500 5 

6 Yunus Silla 70 90% PNS 2.000.000 5 
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No Nama C1 C2 C3 C4 C5 

7 Ereti Aoetpah 96 90% PNS 1.500.000 4 

8 Megido J. Sabat 82 80% Petani 500 4 

9 Cvu Salido Aoetpah 76 90% PNS 1.500.000 3 

10 Linri M. Taneo 82 80% Petani 500 5 

 

2. Memberikan nilai kecocokan rating dari tiap alternatif pada setiap kriteria dengan melihat masing-

masing kriteria yang telah ditetapkan, seperti yang terlihat pada Tabel 8 berikut ini: 

 

Tabel 8. Rating Kecocokan Alternatif 

No Nama C1 C2 C3 C4 C5 

1 Mersi H. Upu 5 5 4 3 3 

2 Mira Tefbana 5 5 5 5 1 

3 Ongen Aoetpah 5 5 5 5 4 

4 Jidro E. Selan 5 5 2 1 2 

5 Rodiana Nahas 5 5 5 5 5 

6 Yunus Silla 2 5 1 1 5 

7 Ereti Aoetpah 5 5 1 2 4 

8 Megido J. Sabat 4 4 5 5 4 

9 Cvu Salido Aoetpah 3 5 1 2 3 

10 Linri M. Taneo 4 4 5 5 5 

 

3. Membuat matriks keputusan (X) yang dibentuk dari tabel kecocokan alternatif pada setiap kriteria. 

 

 

4. Normalisasi Matriks 

a. Normalisasi Matriks Kolom 1 (Kolom Kriteria “Nilai Rapor”) 

C1 = √52 + 52 + 52  + 52  + 52  + 22 + 52  + 42 + 32 + 42 

C1 = √195 

C1 = 13.9642 

X1,1 = 5/13.9642 = 0.35806 X6,1   = 2/13.9642 = 0.14322 
X2,1 = 5/13.9642 = 0.35806 X7,1   = 5/13.9642 = 0.35806 

X3,1 = 5/13.9642 = 0.35806 X8,1   = 4/13.9642 = 0.28645 

X4,1 = 5/13.9642 = 0.35806 X9,1   = 3/13.9642 = 0.35806 

X5,1 = 5/13.9642 = 0.35806 X10,1 = 4/13.9642 = 0.28645 

 

b. Normalisasi Matriks Kolom 2 (Kolom Kriteria “Presensi Kehadiran”) 

C2  =  √52 + 52 + 52 + 52 + 52 + 52 + 52 + 42 + 52 + 42 

C2  = √232 

C2  = 15.2315 

X1,2 = 5/15.2315= 0.32827 X6,2   = 5/15.2315= 0.32827 

X2,2 = 5/15.2315= 0.32827 X7,2   = 5/15.2315= 0.32827 

X3,2 = 5/15.2315= 0.32827 X8,2   = 4/15.2315= 0.26261 

X4,2 = 5/15.2315= 0.32827 X9,2   = 5/15.2315= 0.32827 

X5,2 = 5/15.2315= 0.32827 X10,2 = 4/15.2315= 0.26261 
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c. Normalisasi Matriks Kolom 3 (Kolom Kriteria “Pekerjaan Orang Tua”) 

C3= √42 + 52 + 52 + 22 + 52 + 12 + 12 + 52 + 12 + 52 

C3= √148  

C3= 12.1655 

X1,3 = 4/12.1655= 0.328798 X6,3   = 1/12.1655= 0.082199 

X2,3 = 5/12.1655= 0.410997 X7,3   = 1/12.1655= 0.082199 

X3,3 = 5/12.1655= 0.410997 X8,3   = 5/12.1655= 0.410997 

X4,3 = 2/12.1655= 0.164399 X9,3   = 1/12.1655= 0.082199 

X5,3 = 5/12.1655= 0.410997 X10,3 = 5/12.1655= 0.410997 

 

d. Normalisasi Matriks Kolom 4 (Kolom Kriteria “Penghasilan Orang Tua”) 

C4= √32 + 52 + 52 + 12 + 52 + 12 + 22 + 52 + 22 + 52 

C4 = √144  

C4= 12 

X1,4 = 3/12= 0.25 X6,4   = 1/12= 0.0833 

X2,4 = 5/12= 0.4166 X7,4   = 2/12= 0.1666 

X3,4 = 5/12= 0.4166 X8,4   = 5/12= 0.4166 

X4,4 = 1/12= 0.0833 X9,4   = 2/12= 0.1666 

X5,4 = 5/12= 0.4166 X10,4 = 5/12= 0.4166 

 

e. Normalisasi Matriks Kolom 5 (Kolom Kriteria Jumlah Tanggungan) 

C5= √32 + 12 + 42 + 22 + 52 + 52 + 42 + 42 + 32 + 52 

C5 = √146  

C5= 12.083 

X1,5 = 3/12.083= 0.248282 X6,5   = 5/12.083= 0.413803 

X2,5 = 1/12.083= 0.082761 X7,5   = 4/12.083= 0.331042 

X3,5 = 4/12.083= 0.331042 X8,5   = 4/12.083= 0.331042 

X4,5 = 2/12.083= 0.165521 X9,5   = 3/12.083= 0.248282 

X5,5 = 5/12.083= 0.413803 X10,5 = 5/12.083= 0.413803 

  

Berdasarkan perhitungan normalisasi yang sudah dilakukan, maka diperoleh nilai normalisasi 

matriks (x*ij) sebagai berikut: 

 

 

5. Menghitung Nilai Optimasi 

Perhitungan Nilai Optimasi Pada Alternatif 1(y*1) 

𝑦 ∗ 1 (𝑥1.1(𝑚𝑎𝑥). 𝑤1+𝑥1.2(𝑚𝑎𝑥).𝑤2+ 𝑥1.3(𝑚𝑎𝑥) . 𝑤3+ 𝑥1.5 . 𝑤5) − (𝑥1.4(𝑚𝑖𝑛). 𝑤4) 

𝑦 ∗ 1((0.35806 ∗ 0,3) + (0.32827 ∗ 0,25) + (0.328798 ∗ 0,2) + (0.248282 ∗ 0,1) − (0.25∗ 0,15)) 

𝑦 ∗ 1 = 0.242572 

 

Perhitungan Nilai Optimasi Pada Alternatif 2(y*2) 

𝑦 ∗ 2 = (𝑥2.1(𝑚𝑎𝑥). 𝑤1+𝑥2.2(𝑚𝑎𝑥).𝑤2+ 𝑥2.3(𝑚𝑎𝑥). 𝑤3+ 𝑥2.5 . 𝑤5) − (𝑥2.4(𝑚𝑖𝑛). 𝑤4) 

𝑦 ∗ 2 = ((0.35806 ∗ 0,3) + (0.32827 ∗ 0,25) + (0.410997 ∗ 0,2) + (0.082761 ∗ 0,1) − (0.4166 ∗ 0,15)) 

𝑦 ∗ 2 = 0.217459 
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Perhitungan Nilai Optimasi Pada Alternatif 3(y*3) 

𝑦 ∗ 3 = (𝑥3.1(𝑚𝑎𝑥). 𝑤1+𝑥3.2(𝑚𝑎𝑥).𝑤2+ 𝑥3.3(𝑚𝑎𝑥). 𝑤3+ 𝑥3.5 . 𝑤5) − (𝑥3.4(𝑚𝑖𝑛). 𝑤4) 

𝑦 ∗ 3 = ((0.35806 ∗ 0,3) + (0.32827 ∗ 0,25) + (0.410997 ∗ 0,2) + (0.331042 ∗ 0,1) − (0.4166 ∗ 0,15)) 

𝑦 ∗ 3 = 0.242287 

 

Perhitungan Nilai Optimasi Pada Alternatif 4(y*4) 

𝑦 ∗ 4 = (𝑥4.1(𝑚𝑎𝑥). 𝑤1+𝑥4.2(𝑚𝑎𝑥).𝑤2+ 𝑥4.3(𝑚𝑎𝑥). 𝑤3+ 𝑥4.5 . 𝑤5) − (𝑥4.4(𝑚𝑖𝑛). 𝑤4) 

𝑦 ∗ 4 = ((0.35806 ∗ 0,3) + (0.32827 ∗ 0,25) + (0.164399 ∗ 0,2) + (0.165521 ∗ 0,1) − (0.0833 ∗ 0,15)) 

𝑦 ∗ 4 = 0.226416 

 

Perhitungan Nilai Optimasi Pada Alternatif 5(y*5) 

𝑦 ∗ 5 = (𝑥5.1(𝑚𝑎𝑥). 𝑤1+𝑥5.2(𝑚𝑎𝑥).𝑤2+ 𝑥5.3(𝑚𝑎𝑥). 𝑤3+ 𝑥5.5 . 𝑤5) − (𝑥5.4(𝑚𝑖𝑛). 𝑤4) 

𝑦 ∗ 5 = ((0.35806 ∗ 0,3) + (0.32827 ∗ 0,25) + (0.410997 ∗ 0,2) + (0.413803 ∗ 0,1) − (0.4166 ∗ 0,15)) 

𝑦 ∗ 5 = 0.250564 

 

Perhitungan Nilai Optimasi Pada Alternatif 6(y*6) 

𝑦 ∗ 6 = (𝑥6.1(𝑚𝑎𝑥). 𝑤1+𝑥6.2(𝑚𝑎𝑥).𝑤2+ 𝑥6.3(𝑚𝑎𝑥). 𝑤3+ 𝑥6.5 . 𝑤5) − (𝑥6.4(𝑚𝑖𝑛). 𝑤4) 

𝑦 ∗ 6 = ((0.14322 ∗ 0,3) + (0.32827 ∗ 0,25) + (0.082199 ∗ 0,2) + (0.413803 ∗ 0,1) − (0.833 ∗ 0,15)) 

𝑦 ∗ 6 = 0.170353 

 

Perhitungan Nilai Optimasi Pada Alternatif 7(y*7) 

𝑦 ∗ 7 = (𝑥7.1(𝑚𝑎𝑥). 𝑤1+𝑥7.2(𝑚𝑎𝑥).𝑤2+ 𝑥7.3(𝑚𝑎𝑥). 𝑤3+ 𝑥7.5 . 𝑤5) − (𝑥7.4(𝑚𝑖𝑛). 𝑤4) 

𝑦 ∗ 7 = ((0.35806 ∗ 0,3) + (0.32827 ∗ 0,25) + (0.082199 ∗ 0,2) + (0.331042 ∗ 0,1) − (0.1666 ∗ 0,15)) 

𝑦 ∗ 7 = 0.214028 

 

Perhitungan Nilai Optimasi Pada Alternatif 8(y*8) 

𝑦 ∗ 8 = (𝑥8.1(𝑚𝑎𝑥). 𝑤1+𝑥8.2(𝑚𝑎𝑥).𝑤2+ 𝑥8.3(𝑚𝑎𝑥). 𝑤3+ 𝑥8.5 . 𝑤5) − (𝑥8.4(𝑚𝑖𝑛). 𝑤4) 

𝑦 ∗ 8 = ((0.28645 ∗ 0,3) + (0.2626 ∗ 0,25) + (0.410997 ∗ 0,2) + (0.331042 ∗ 0,1) − (0.4166 ∗ 0,15)) 

𝑦 ∗ 8 =0.204391 

 

Perhitungan Nilai Optimasi Pada Alternatif 9(y*9) 

𝑦 ∗ 9 = (𝑥9.1(𝑚𝑎𝑥). 𝑤1+𝑥9.2(𝑚𝑎𝑥).𝑤2+ 𝑥9.3(𝑚𝑎𝑥). 𝑤3+ 𝑥9.5 . 𝑤5) − (𝑥9.4(𝑚𝑖𝑛). 𝑤4) 

𝑦 ∗ 9 = ((0.35806 ∗ 0,3) + (0.32827 ∗ 0,25) + (0.082199 ∗ 0,2) + (0.248282 ∗ 0,1) − (0.1666 ∗ 0,15)) 

𝑦 ∗ 9 =0.205752 

 

Perhitungan Nilai Optimasi Pada Alternatif 10(y*10) 

𝑦 ∗ 10 = (𝑥10.1(𝑚𝑎𝑥). 𝑤1+𝑥10.2(𝑚𝑎𝑥).𝑤2+ 𝑥10.3(𝑚𝑎𝑥). 𝑤3+ 𝑥10.5 . 𝑤5) − (𝑥10.4(𝑚𝑖𝑛). 𝑤4) 

𝑦 ∗ 10 = ((0.28645 ∗ 0,3) + (0.2626 ∗ 0,25) + (0.410997 ∗ 0,2) + (0.413803 ∗ 0,1) − (0.4166 ∗ 0,15)) 

𝑦 ∗ 10 =0.212667 

 

6. Menentukan Rangking 

Berdasarkan nilai optimasi sebelumnya, hasilnya dapat diurutkan dari yang terbesar sampai ke yang 

terkecil, di mana alternatif yang mempunyai nilai optimasi terbesar merupakan alternatif yang 

terpilih, seperti yang terlihat pada Tabel 9 berikut ini: 

 

Tabel 9. Perangkingan 

No Nama Siswa Nilai Rangking 

1 Rodiana Nahas 0.250564 1 

2 Mersi H. Upu 0.242572 2 

3 Ongen Aoetpah 0.242287 3 

4 Jidro E. Selan 0.226416 4 

5 Mira Tefbana 0.217459 5 
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No Nama Siswa Nilai Rangking 

6 Ereti Aoetpah 0.214028 6 

7 Linri M. Taneo 0.212667 7 

8 Cvu Salido Aoetpah 0.205752 8 

9 Megido J. Sabat 0.204391 9 

10 Yunus Silla 0.170354 10 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian terhadap sistem, dapat diambil kesimpulan bahwa secara umum pembuatan 

sistem pendukung keputusan menggunakan metode Multi Objective Optimization On The Basis Of 

Ratio Analysis (MOORA) untuk pemilihan penerima beasiswa Program Indonesia Pintar (PIP) pada 

SMPN Satu Atap Nununamat dapat menjalankan semua proses secara sukses ataupun berhasil, baik 

dari segi pengujian terhadap perhitungan dengan menggunakan metode MOORA, maupun dari sisi 

tampilan interface-nya. 
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	3.2.2.5. Halaman Sub Kriteria
	Tampilan halaman sub kriteria berfungsi untuk menampilkan informasi mengenai sub kriteria yang digunakan dalam seleksi penerima beasiswa PIP pada sistem ini. Informasi yang ada pada halaman sub kriteria berupa data kriteria, sub kriteria, dan nilai su...
	Gambar 7. Halaman Sub Kriteria
	3.2.2.6. Halaman Siswa
	Tampilan halaman siswa berfungsi untuk menambahkan data siswa yang akan mengikuti seleksi penerimaan beasiswa Program Indonesia Pintar. Informasi pada halaman tersebut berupa nama, jenis kelamin, tanggal lahir, nilai rapor, presensi kehadiran, pekerja...
	Gambar 8. Halaman Siswa
	3.2.2.7. Halaman Siswa Rekomendasi
	Tampilan halaman siswa rekomendasi berfungsi untuk mengurutkan siswa yang memiliki nilai rapor paling tinggi sebagai calon penerima beasiswa Program Indonesia Pintar, seperti yang terlihat pada Gambar 9 sampai dengan Gambar 15 berikut ini:
	3.2.2.8. Halaman Laporan
	Tampilan halaman laporan berfungsi untuk menampilkan hasil akhir seleksi penerima beasiswa PIP, seperti yang terlihat pada Gambar 16 berikut ini:
	Gambar 16. Halaman Laporan
	3.2.3. Tampilan Sistem untuk Kepala Sekolah
	Tampilan sistem untuk kepala sekolah meliputi halaman login dan halaman laporan.
	3.2.3.1. Halaman Login
	Tampilan halaman login ini berfungsi untuk user/kepala sekolah dapat melakukan login ke halaman dashboard kepala sekolah dengan memasukkan alamat email dan password, seperti yang terlihat pada Gambar 17 berikut ini:
	Gambar 17. Halaman Login
	3.2.3.2. Halaman Laporan
	Tampilan halaman laporan berfungsi untuk menampilkan informasi mengenai hasil akhir seleksi penerima beasiswa PIP yang bisa diketahui oleh kepala sekolah, seperti yang terlihat pada Gambar 18 berikut ini:
	Gambar 18. Halaman Laporan
	3.3. Hasil Pengujian Sistem
	Dalam pemilihan calon penerima beasiswa PIP menggunakan metode MOORA, diperlukan kriteria-kriteria dan bobot untuk perhitungan sehingga akan didapatkan alternatif terbaik. Berikut adalah tahapan dalam perhitungan dengan menggunakan metode MOORA.
	1. Menentukan data alternatif yang akan digunakan untuk proses perhitungan, seperti yang terlihat pada Tabel 7 berikut ini:
	Tabel 7. Data Alternatif
	2. Memberikan nilai kecocokan rating dari tiap alternatif pada setiap kriteria dengan melihat masing-masing kriteria yang telah ditetapkan, seperti yang terlihat pada Tabel 8 berikut ini:
	Tabel 8. Rating Kecocokan Alternatif
	3. Membuat matriks keputusan (X) yang dibentuk dari tabel kecocokan alternatif pada setiap kriteria.
	4. Normalisasi Matriks
	a. Normalisasi Matriks Kolom 1 (Kolom Kriteria “Nilai Rapor”)
	C1 = √52 + 52 + 52  + 52  + 52  + 22 + 52  + 42 + 32 + 42
	C1 = √195
	C1 = 13.9642
	b. Normalisasi Matriks Kolom 2 (Kolom Kriteria “Presensi Kehadiran”)
	C2  =  √52 + 52 + 52 + 52 + 52 + 52 + 52 + 42 + 52 + 42
	C2  = √232
	C2  = 15.2315
	c. Normalisasi Matriks Kolom 3 (Kolom Kriteria “Pekerjaan Orang Tua”)
	C3= √42 + 52 + 52 + 22 + 52 + 12 + 12 + 52 + 12 + 52
	C3= √148
	C3= 12.1655
	d. Normalisasi Matriks Kolom 4 (Kolom Kriteria “Penghasilan Orang Tua”)
	C4= √32 + 52 + 52 + 12 + 52 + 12 + 22 + 52 + 22 + 52
	C4 = √144
	C4= 12
	e. Normalisasi Matriks Kolom 5 (Kolom Kriteria Jumlah Tanggungan)
	C5= √32 + 12 + 42 + 22 + 52 + 52 + 42 + 42 + 32 + 52
	C5 = √146
	C5= 12.083
	Berdasarkan perhitungan normalisasi yang sudah dilakukan, maka diperoleh nilai normalisasi matriks (x*ij) sebagai berikut:
	5. Menghitung Nilai Optimasi
	Perhitungan Nilai Optimasi Pada Alternatif 1(y*1)
	𝑦 ∗ 1 (𝑥1.1(𝑚𝑎𝑥). 𝑤1+𝑥1.2(𝑚𝑎𝑥).𝑤2+ 𝑥1.3(𝑚𝑎𝑥) . 𝑤3+ 𝑥1.5 . 𝑤5) − (𝑥1.4(𝑚𝑖𝑛). 𝑤4)
	𝑦 ∗ 1((0.35806 ∗ 0,3) + (0.32827 ∗ 0,25) + (0.328798 ∗ 0,2) + (0.248282 ∗ 0,1) − (0.25∗ 0,15))
	𝑦 ∗ 1 = 0.242572
	Perhitungan Nilai Optimasi Pada Alternatif 2(y*2)
	𝑦 ∗ 2 = (𝑥2.1(𝑚𝑎𝑥). 𝑤1+𝑥2.2(𝑚𝑎𝑥).𝑤2+ 𝑥2.3(𝑚𝑎𝑥). 𝑤3+ 𝑥2.5 . 𝑤5) − (𝑥2.4(𝑚𝑖𝑛). 𝑤4)
	𝑦 ∗ 2 = ((0.35806 ∗ 0,3) + (0.32827 ∗ 0,25) + (0.410997 ∗ 0,2) + (0.082761 ∗ 0,1) − (0.4166 ∗ 0,15))
	𝑦 ∗ 2 = 0.217459
	Perhitungan Nilai Optimasi Pada Alternatif 3(y*3)
	𝑦 ∗ 3 = (𝑥3.1(𝑚𝑎𝑥). 𝑤1+𝑥3.2(𝑚𝑎𝑥).𝑤2+ 𝑥3.3(𝑚𝑎𝑥). 𝑤3+ 𝑥3.5 . 𝑤5) − (𝑥3.4(𝑚𝑖𝑛). 𝑤4)
	𝑦 ∗ 3 = ((0.35806 ∗ 0,3) + (0.32827 ∗ 0,25) + (0.410997 ∗ 0,2) + (0.331042 ∗ 0,1) − (0.4166 ∗ 0,15))
	𝑦 ∗ 3 = 0.242287
	Perhitungan Nilai Optimasi Pada Alternatif 4(y*4)
	𝑦 ∗ 4 = (𝑥4.1(𝑚𝑎𝑥). 𝑤1+𝑥4.2(𝑚𝑎𝑥).𝑤2+ 𝑥4.3(𝑚𝑎𝑥). 𝑤3+ 𝑥4.5 . 𝑤5) − (𝑥4.4(𝑚𝑖𝑛). 𝑤4)
	𝑦 ∗ 4 = ((0.35806 ∗ 0,3) + (0.32827 ∗ 0,25) + (0.164399 ∗ 0,2) + (0.165521 ∗ 0,1) − (0.0833 ∗ 0,15))
	𝑦 ∗ 4 = 0.226416
	Perhitungan Nilai Optimasi Pada Alternatif 5(y*5)
	𝑦 ∗ 5 = (𝑥5.1(𝑚𝑎𝑥). 𝑤1+𝑥5.2(𝑚𝑎𝑥).𝑤2+ 𝑥5.3(𝑚𝑎𝑥). 𝑤3+ 𝑥5.5 . 𝑤5) − (𝑥5.4(𝑚𝑖𝑛). 𝑤4)
	𝑦 ∗ 5 = ((0.35806 ∗ 0,3) + (0.32827 ∗ 0,25) + (0.410997 ∗ 0,2) + (0.413803 ∗ 0,1) − (0.4166 ∗ 0,15))
	𝑦 ∗ 5 = 0.250564
	Perhitungan Nilai Optimasi Pada Alternatif 6(y*6)
	𝑦 ∗ 6 = (𝑥6.1(𝑚𝑎𝑥). 𝑤1+𝑥6.2(𝑚𝑎𝑥).𝑤2+ 𝑥6.3(𝑚𝑎𝑥). 𝑤3+ 𝑥6.5 . 𝑤5) − (𝑥6.4(𝑚𝑖𝑛). 𝑤4)
	𝑦 ∗ 6 = ((0.14322 ∗ 0,3) + (0.32827 ∗ 0,25) + (0.082199 ∗ 0,2) + (0.413803 ∗ 0,1) − (0.833 ∗ 0,15))
	𝑦 ∗ 6 = 0.170353
	Perhitungan Nilai Optimasi Pada Alternatif 7(y*7)
	𝑦 ∗ 7 = (𝑥7.1(𝑚𝑎𝑥). 𝑤1+𝑥7.2(𝑚𝑎𝑥).𝑤2+ 𝑥7.3(𝑚𝑎𝑥). 𝑤3+ 𝑥7.5 . 𝑤5) − (𝑥7.4(𝑚𝑖𝑛). 𝑤4)
	𝑦 ∗ 7 = ((0.35806 ∗ 0,3) + (0.32827 ∗ 0,25) + (0.082199 ∗ 0,2) + (0.331042 ∗ 0,1) − (0.1666 ∗ 0,15))
	𝑦 ∗ 7 = 0.214028
	Perhitungan Nilai Optimasi Pada Alternatif 8(y*8)
	𝑦 ∗ 8 = (𝑥8.1(𝑚𝑎𝑥). 𝑤1+𝑥8.2(𝑚𝑎𝑥).𝑤2+ 𝑥8.3(𝑚𝑎𝑥). 𝑤3+ 𝑥8.5 . 𝑤5) − (𝑥8.4(𝑚𝑖𝑛). 𝑤4)
	𝑦 ∗ 8 = ((0.28645 ∗ 0,3) + (0.2626 ∗ 0,25) + (0.410997 ∗ 0,2) + (0.331042 ∗ 0,1) − (0.4166 ∗ 0,15))
	𝑦 ∗ 8 =0.204391
	Perhitungan Nilai Optimasi Pada Alternatif 9(y*9)
	𝑦 ∗ 9 = (𝑥9.1(𝑚𝑎𝑥). 𝑤1+𝑥9.2(𝑚𝑎𝑥).𝑤2+ 𝑥9.3(𝑚𝑎𝑥). 𝑤3+ 𝑥9.5 . 𝑤5) − (𝑥9.4(𝑚𝑖𝑛). 𝑤4)
	𝑦 ∗ 9 = ((0.35806 ∗ 0,3) + (0.32827 ∗ 0,25) + (0.082199 ∗ 0,2) + (0.248282 ∗ 0,1) − (0.1666 ∗ 0,15))
	𝑦 ∗ 9 =0.205752
	Perhitungan Nilai Optimasi Pada Alternatif 10(y*10)
	𝑦 ∗ 10 = (𝑥10.1(𝑚𝑎𝑥). 𝑤1+𝑥10.2(𝑚𝑎𝑥).𝑤2+ 𝑥10.3(𝑚𝑎𝑥). 𝑤3+ 𝑥10.5 . 𝑤5) − (𝑥10.4(𝑚𝑖𝑛). 𝑤4)
	𝑦 ∗ 10 = ((0.28645 ∗ 0,3) + (0.2626 ∗ 0,25) + (0.410997 ∗ 0,2) + (0.413803 ∗ 0,1) − (0.4166 ∗ 0,15))
	𝑦 ∗ 10 =0.212667
	6. Menentukan Rangking
	Berdasarkan nilai optimasi sebelumnya, hasilnya dapat diurutkan dari yang terbesar sampai ke yang terkecil, di mana alternatif yang mempunyai nilai optimasi terbesar merupakan alternatif yang terpilih, seperti yang terlihat pada Tabel 9 berikut ini:
	Tabel 9. Perangkingan
	4. Kesimpulan
	Berdasarkan hasil pengujian terhadap sistem, dapat diambil kesimpulan bahwa secara umum pembuatan sistem pendukung keputusan menggunakan metode Multi Objective Optimization On The Basis Of Ratio Analysis (MOORA) untuk pemilihan penerima beasiswa Progr...
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